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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(My Self)

“Hidup adalah tentang mimpi dan kebahagiaan. Dalam meraihnya, msusuh
terbesar adalah diri sendiri, jatuh bangkit, jatuh bangkit, cintai diri sendiri
untuk menaklukan musuh itu”

(Nelson Mandela)
“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Qs. Al-Insyirah:5)
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ABSTRAK

Riski Hania (622021069), Judul Skripsi: Eksistensi Pondok Pesantren
Daarul Abroor Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam Di
Desa Tirtaharja Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
Dengan rumusan masalah, 1) Apa yang melatarbelakangi didirikan Pondok
Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. 2)
Bagaimana Eksistensi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan Agama Islam. 3) Apa problematika yang dihadapi Pondok
Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan agama Islam.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk menganalisis
Eksistensi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas Pondok
Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi di Pondok
Pesantren Daarul Abroor. Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis
dengan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Latar belakang penelitian ini berfokus Eksistensi Pondok Pesantren Daarul
Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan agama Islam. Pondok diharapkan
untuk aktif dalam menyebarkan dan mempublikasikan kegiatan belajar agama
Islam sebagai sarana pengembangan Islam, sehingga keberadannya dapat diketahui
oleh masyarakat luas. Pondok pesantren Modern Daarul Abroor memiliki kurikulum
Pendidikan yang tertekstur dan koprehensif yang mencakup ilmu agama islam, ilmu umum,
dan Bahasa arab. menerapkan metode pembelajaraan modern.

Pondok modern daarul abroor menerapkan metode pembelajaraan modern yang
inovatif dan menarik. Pondok modern daarul abroor memiliki tenaga pendidik yang
berkualitas dan berpengalaman dalam bidang ilmu agama islam. Pondok modern daarul
abroor juga menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses
belajar mengajar, seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, Laboratorium Bahasa
dan computer. Namun pada kenyataannya, masyarakat banyak yang belum menyadari akan
keberadaan/eksistensi Pondok Modern Daarul Abroor yang didalamnya terdapat
Pendidikan, baik dari di dalam kelas maupun diluar kelas. Pondok modern Daarul Abroor
yang mendidik bukan hanya selama jam Pelajaran didalam kelas, melainkan pendidikan 24
jam yang meliputi pendidikan moral, kedisiplinan, kemandirian, keikhlasan, kesabaran dan
lainnya.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 1) Latarbelakang pendirian Pondok
Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan agama Islam
yaitu karena keterpanggilan hati melihat kondisi daerah transmigrasi minimnya
pemahaman Masyarakat di daerah ini tentang agama Islam. Dahulu hampir tidak
ada pengetahuan tentang agama, sehingga masyarakat mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Dengan harapan menjadi pusat dakwah
dan Pendidikan Islam berkualitas, Dan untuk membimbing masyarakat menuju
pemahaman agama yang lebih baik serta menerapkan kehidupan sehari-hari. 2)
Eksistensi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan Agama Islam yaitu berkomitmen mencetak generasi yang tidak hanya
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menguasai ilmu agama, tetapi juga berakhlak baik dan siap menghadapi tantangan
zaman. Dengan menyempurnakan kurikulum, meningkatkan kualitas tenaga
pengajar, serta memperbaiki fasilitas, Pesantren ini terus berupaya memberikan
Pendidikan yang relevan dan kebutuhan modern Meskipun lokasinya terpencil,
eksistensinya tetap diakui dan diminati oleh masyarakat sekitar karena kualitas
Pendidikan dan pembinaan santri yang unggul. 3) problematika yang Pondok
Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam
adalah sebagai berikut: 1). Disiplin, (2) Keterbatasan Fasilitas. Disiplin mempunyai
peran penting dalam karakter santri di Pondok Modern Daarul Abroor, menjadikan
mereka lebih teratur, bertanggung jawab, dan beretika. Meskipun peraturan yang
ketat dapat menjadi tantangan bagi sebagian santri, kedisiplinan tetap di junjung
tinggi untuk mencetak generasi yang sukses. Selain itu, salah satu problematika
yang di hadapi pesantren adalah keterbatasan fasilitas, terutama di daerah terpencil.
Kurangnya ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan alat bantu Pembelajaraan
dapat menghambat evektivitas proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Eksistensi Pondok Pesantren, Kualitas PAI
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara termininologi. Pesantren adalah suatu lembaga Pendidikan berbasis
agama Islam yang dikonsep dengan sistem tinggal didalam Lingkungan Pondok
Pesantren atau sistem asarama.! Pesantren juga dikenal sebagai Pondok Pesantren,
adalah institusi Pendidikan Islam tradisional yang telah ada sejak ratusan tahun lalu
dan merupakan institusi Pendidikan Islam tertua di Indonesia.? Pesantren adalah
sebagai institusi Pendidikan. Namun, pendidikan yang ditawarkan tidak hanya ilmu
agama, melainkan juga mencakup aspek-aspek kehidupan lainnya seperti akhlak,
sosial, dan budaya.

Pesantren juga bukan semata mata merupakan lembaga Pendidikan,
melainkan dapat juga dinilai sebagai lembaga Pendidikan, melainkan dapat dinilai
sebagai lembaga kemasyarakatan dalam arti memiliki hubungan fungsional dengan
Masyarakat dan hubungan tata kultur Masyarakat khususnya yang berada dalam
lingkungan pengaruhnya.®

Dalam surat Az-Zumar ayat 9 Allah berfirman:

oo F ] &% - &fl,—é 3 I P fo . ~osd Zo - Op-  opk
LIV sl ) 5800 W) (G salan Y Coall 5 () el (dll (5 sk Ja (8

! Susilo, A. A., & Wulandari, R. (2020). Sejarah Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Islam Dilndonesia. Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam, 20(2), 83-96.

2 Mahrisa, R., Aniah, S., Daulay, H. P., & Dahlan, Z. (2020) Pesantren dan Sejarah
perkembangan di Indonesia. Jurnal Iimiah Abdi Ilmu, 13(2), 31-38

3 Muttagien, D. (1999). Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (sebuah Alternatif
Mengatasi Kegagalan Sistem Pendidikan Barat). El-Tarbawi, 79-87



Artinya: Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
oaring-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakalah

yang dapat menerima Pelajaran. (Az-Zumar: 9)*

Pasal 1 Nomor (1) dan (2) dari Undang-Undang No.18 tahun 2019 tentang

Pesantren Pesantren menyatakan:

1. Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau nama lain adalah
lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan,
Yayasan, organisasi Masyarakat Islam, dan/atau Masyarakat yang
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt,
menyemaikan akhlak mulia dan berpegang teguh pada ajaran Islam
rahmatan lil'alamin serta bersikap rendah hati, toleran, dan
keseimbangan, moderat, dan nilai-nilai luhur lainnya untuk bangsa
Indonesia melalui pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan
pemberdayaan Masyarakat dalam kerangka Negara kesatuan Republik
Indonesia.®

2. Pendidikan di pesantren adalah pendidikan yang diberikan oleh
pesantren  dan  berada  dilingkungan  Pesantren  dengan
mengembangankan kurikulum disesuaikan dengan karakteristik
pesantren, menggunakan kitab kuning atau dirasah Islam dengan

metode pendidikan mualimin.®

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), 460
> Undang-Undang No. 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren pasal 1 ayat (1)
¢ Undang-Undang No. 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren pasal 1 ayat (2)



Dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019, lembaga pendidikan
Negara Republik Indonesia mengakui pondok pesantren. Dengan demikian,
pendidikan pondok pesantren harus memiliki kemampuan meningkatkan berbagai
sektor dan mampu menyesuaikan diri dengan modernisasi.

Selama bertahun-tahun, eksistensi Pondok pesantren telah memainkan
peran penting dalam masyarakat dalam perjalanan bangsa Indonesia. Pesantren
menjadi pusat pengajaran Islam di kerajaan Jawa. Diera penjajahan kolonial,
pesantren menjadi medanhorisme pergerakan perlawanan rakyat.” Pondok
pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam Masyarakat Indonesia.
Eksistensinya tetap relevan hingga saat ini karena kemampuannya beradaptasi
dengan zaman sambil tetap memegang teguh nilai-nilai tradisionalnya.

Pesantren, menurut Syukri Zarkasyi, adalah institusi pendidikan dengan figur utama
kiai, ajengan, atau tuan guru, dan terdiri dari santri, asrama, ruang belajar, dan

masjid”.®

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia, dan
corak keberadannya menunjukkan keaslian sistem pendidikan dan kebudayaan
negara. Pondok pesantren dikenal sebagai institusi yang digunakan untuk
menyebarkan agama islam dan tempat untuk belajar agama. Lembaga-lembaga ini

telah ada sejak zaman Hindu-Budha dan memiliki makna sebagai kebudayaan

7 Kudrat Dukalang and Juita Mokodompit, ¢ Eksistensi Pondok Pesantren Nur Hidayah
Totabuan Dalam Meningkatkan Pemahaman Beragama Santri Di Kecamatan Dumoga Kabupaten
Bolaang Mongondow Induk’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 10.001 (2021), pp. 50-90.

8 Alwi, B. M. (2013). Pondok Pesantren: ciri Khas, perkembangan, dan Sistem
Pendidikannya. Lentera Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan, 16(2), 205-219



(keaslian Indonesia), serta sebagai pusat penyebaran dan pendidikan agama, dan
sebagai sumber tenaga untuk pengembangan agama Islam.®

Kata "santri" diperkirakan berasal dari kata sansekerta "sastri", yang berarti
"melek huruf", atau dari kata Jawa "cantrik", yang berarti "orang yang mengikuti
gurunya ke mana pun mereka pergi.," dan "pesantren”, yang berarti tempat para
santri atau murid pesantren. Ini menunjukkan bahwa pesantren terdiri dari
setidaknya tiga komponen, yaitu asrama, kyai, dan santri. Dengan demikian, kita
dapat menyimpulkan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan agama yang
menampung banyak santri dan santriwati untuk belajar ilmu agama di bawah
bimbingan seorang kyai.

Dalam bahasa Latin, pendidikan disebut educare, yang secara konotatif
berarti melatih. Istilah educare dalam pertanian berarti menyuburkan; mengolah
tanah menjadi subur agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan
hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, pendidikan dapat didefinisikan sebagai
mempersiapkan siswa untuk pertumbuhan yang optimal dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi yang rumit dalam kehidupan
mereka. '

Dua istilah yang hampir identik dan hampir sama bentuknya dalam bidang
pendidikan adalah paedagogie dan paedadogik. Istilah pertama berasal dari bahasa

Yunani dan berarti pendidikan, sementara yang kedua berarti ilmu pendidikan.

® Andini Andini and others, ‘Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis Online Masa Pandemik Covid-19°, Jurnal Penelitian Tarbawi. Pendidikan Islam
Dan Isu-Isu Sosial, 6.1 (2021), pp. 32-33.

10 Ali, A. M. 2018, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, Kencana, Hlm,
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Istilah terakhir berasal dari kata "paedagogie", yang berarti pergaulan dengan anak-
anak. Istilah "pedadogik", atau ilmu pendidikan, adalah ilmu pengetahuan yang
menyelidiki, mempelajari, dan mempertimbangkan gejala-gejala.

Menurut Ki hajar dewantara, pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan
budi pekerti, pikiran, dan fisik anak agar selaras dengan alam dan masyrakatnya.
Berdasarkan definisi ini, tujuan pendidikan adalah agar manusia dapat dan mampu
membangun harmonisasi dengan alam dan masyarakat, memiliki kepribadian yang
utama, beradab, dan menjadi dewasa, sehingga mereka dapat mencapai tingkat
hidup yang lebih tinggi (mantap).!!

Oleh karena itu, pendidikan adalah proses mempersiapkan siswa secara
fisik, membangun jiwa, mengasah akal pikiran, dan menginternalisasikan nilai-nilai
budaya dan agama yang ada di masyarakat. Tujuan dari pendidikan adalah untuk
menghasilkan siswa yang terdidik dan berakhlak mulia yang mampu beradaptasi
dengan lingkungan, alam, dan masyarakat mereka tanpa mengalami kegamagan.'?

Eksistensi pondok pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan agama islam di Daarul Abroor pondok modern Daarul Abroor dan
didirikan dengan tujuan mulia untuk meningkatkan kualitas Pendidikan agama
islam diwilayah Daarul Abroor. Berdiri sejak tahun 1985, Pondok Pesantren ini
telah menjadi salah satu lembaga Pendidikan agama terkemuka disumatera

selatan.'®

L Ali, A. M. 2018, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, Kencana, Hlm.
9-10

12 Ali, A. M. 2018, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, Kencana, Hlm
9-10

13 Wawancara ustadzah ameliani



Pondok Pesantren Daarul Abroor memiliki fokus pada Pendidikan agama

dan umum, dengan tujuan membekali santri untuk tujuan menjadi individu yang

kompeten diberbagai bidang. Kualitas Pendidikan Pondok Pesantren Daarul Abroor

biasanya ditandai dengan beberapa aspek penting termasuk prestasi akdemik dan

non akademik.*

1.

Prestasi Akademik: Pondok Pesantren Daarul Abroor memiliki kurikulum
yang menggabungkan Pelajaran agama dan umum. Siswa seringkali

menunjukkan prestasi yang baik dalam ujian dan kompetisi akademik.

. Prestasi Non Akademik: selain akademik, Pondok Pesantren Daarul Abroor

juga mendorong siswa untuk berprestasi dibidang seni, olahraga, kegiatan
sosial dan kegiatan keagamaan. Ini membantu mengembangkan

keterampilan lain yang penting dalam kehidupan.

. Pembinaaan Krakter: Pendidikan di Pondok Pesantren Daarul Abroor juga

fokus pada pembentukan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, dan

kepemimpinan, yang menjadi nilai tambah bagi siswa.'®

Masyarakat pada saat itu membutuhkan akses Pendidikan agama islam yang

berkualitas untuk anak anak mereka dan belum banyak lembaga Pendidikan Islam

di desa tirtaharja yang menerapkan metode pendidikan modern. Pendiri pondok

modern daarul abroor ingin mencetak generasi muslim yang bukan hanya memiliki

ilmu keagamaan yang mendalam, tetapi juga berbudi mulia dan mampu

berkontribusi positif bagi masyarakat.

14 Wawancara ustdzah sunia rapitasari
15 Wawancara ustadzah Indri rahmawati



Pondok pesantren Daarul Abroor memiliki rencana Pendidikan yang
tertekstur dan koprehensif yang mencakup ilmu agama islam, ilmu umum, dan
Bahasa arab. menerapkan metode pembelajaraan modern. Pondok modern daarul
abroor menerapkan metode pembelajaraan modern yang inovatif dan menarik.
Pondok modern daarul abroor memiliki pengajar yang berkualitas dan
berpengalaman dalam bidang ilmu agama Islam. Pondok modern daarul abroor juga
menyediakan prasarana dan sumber daya yang memadai untuk mendukung metode
pengajaran, seperti tempat belajar yang nyaman, perpustakaan, Laboratorium
Bahasa dan komputer.1®

Pondok Modern Daarul Abroor membangun kerjasama dengan berbagai
pihak, seperti lembaga Pendidikan agama lain, organisasi masyarakat Islam,
kualitas pendidikannya. Sejak didirikannya, pondok modern daarul abroor telah
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam
didaarul abroor.

Fakta Pondok Pesantren Daarul Abroor merupakan lembaga Pendidikan
Islam yang menerapkan keterpaduan antara model Pendidikan modern dan klasik.
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum Kulliyatu-1-Mu’alimin Al-Islamiyah
(KMI). Pesantren ini mengajarkan berbagai ilmu agama, termasuk Al- Qur’an,
hadis, fiqih, dan tasawuf, serta Pelajaran umum. Selain Pendidikan formal,
pesantren ini sering mengadakan kegiatan keagamaan, seperti pengajian, kajian

kitab, dan kegiatan sosial.!’

16 Wawancara Ustadzah fauziana azzahra
17 Wawancara Ustadzah Fika Lailatus Salamah



Di pondok Pesantren, santri (siswa) tinggal bersama di asrama dan di awasi
langsung oleh pengasuh yang sering disebut sebagai kiai atau ustadz. Interaksi
antara santri dan kiai sangat dekat, baik dalam pembelajaraan agama maupun
kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren Daarul Abroor menekankan pentingnya
kehidupan sederhana dan di siplin di kalangan santri. Mereka di dorong untuk hidup
secara teratur, dan mengembangkan sifat-sifat baik seperti rasa tanggung jawab dan
kemandirian.8

Namun pada kenyataannya, masyarakat banyak yang belum menyadari akan
keberadaan/eksistensi Pondok Modern Daarul Abroor yang didalamnya terdapat
Pendidikan, baik dari di dalam kelas maupun diluar kelas. Pondok Pesantren juga

mengadakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, dan seni,

yang bertujuan untuk menyeimbangkan Pendidikan intelektual dan fisik santri.

Pondok modern Daarul Abroor yang mendidik bukan hanya selama jam
Pelajaran didalam kelas, melainkan pendidikan 24 jam yang meliputi pendidikan
moral, kedisiplinan, kemandirian, keikhlasan, kesabaran dan lainnya. Penulis
tertarik untuk melakukan penelitian berdasarkan masalah tersebut dengan judul
“Eksistensi Pondok Modern Daarul Abroor Dalam Meningkatkan Kualitas

Pendidikan Agama Islam Di Desa Tirtaharja Muara Sugihan Banyuasin”

18 Wawancara Ustadzah Dahliana Azzahra



C.

B. Rumusan Masalah
1). Apa yang melatarbelakangi didirikan pondok pesantren Daarul Abroor dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan agama Islam di desa tirtaharja, kecamatan muara

Sugihan?

2). Bagaimana Eksistensi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan

kualitas PAI desa tirtaharja, kecamatan muara sugihan?

3). Apa problematika yang dihadapi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di desa tirtaharja, kecamatan

muara sugihan?

Fokus Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membatasi studi kualitatif dengan memilih
data yang relevan dan tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini
lebih didasarkan pada tingkat relevansi topik penelitian. Studi ini berfokus pada
eksistensi Pondok Pesantren Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan Agama Islam mengkaji kurikulum. Kemudian penelitian ini difokuskan
hanya di pondok pesantren Daarul Abroor 1 yang berada di desa tirtaharja Jalur 14

Muara Sugihan Banyuasin.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Pada dasarnya, setiap tindakan memiliki tujuan, dan penelitian ini juga
memiliki tujuan, Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

ini, antara lain.

1. Untuk menganalisis yang melatarbelakangi didirikan pondok pesantren
Daarul Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan agama Islam di
desa tirtaharja, kecamatan muara sugihan, kabupaten banyuasin.

2. Untuk menganalisis eksistensi pondok pesantren Daarul Abroor dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan agama islam didesa tirtahraja, kecamatan
muara sugihan, kabupaten banyuasin.

3. Untuk menganalisis problematika yang dihadapi pondok pesantren Daarul
Abroor dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di desa

tirtaharja, kecamatan muara sugihan, kabupaten banyuasin.

Studi ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis.

a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan wawasan ilmiah
tentang keberadaan pondok pesantren Daarul Abroor
2) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
kalangan semua orang tentang eksistensi pondok pesantren Daarul

Abroor
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

penulis berharap hasil penelitian ini akan memberikan mereka
pengetahuan baru dan pengalaman.

Diharapkan bagi pendidik bahwa temuan penelitian ini digunakan
sebegai referensi didalam Pendidikan pesantren masih eksistensi
bahkan banyak diminati oleh siswa.

Untuk pondok diharapkan dijadikan dasar untuk meningkatkan
eksistensi pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas Pendidikan
agama I[slam

Diharapkan mampu digunakan sebagai sumber dan pedoman ilmiah
untuk penelitian berikutnya dalam melakuakan penelitian tambahan

medalam mengenai eksistensi pondok pesantren.
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